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UPAYA MENINGKATKAN KUALITAS TIM PENGEMBANG KURIKULUM
SEKOLAH KHUSUS PADA GUGUS 7 KOTA CILEGON MELALUI WORKSHOP

Oleh:
Efi Supilah
KCD Seragon Dinas Pendidikan dan Kebudaayaan Prov. Banten

ABSTRAK

Hasil ahir penelitian ini adalah pada pra siklus, peneliti belum mengadakan workshop
karena pra siklus ini sebagai pembanding nantinya, bagaimana hasil kualitas tim pengembang
kurikulum sekolah sebelum di adakan workshop dan sesudah diadakan workshop.

Pada siklus I ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum walaupun
belum maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 35 dengan kriteria skor
maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12. Skor maksimal semua TPK (Tim
Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan 75% x 48 = 36, yang berarti kualitas tim
pengembang kurikulum sekolah cukup baik. Dimana Skh Tri Darma mendapatkan skor 8, Skh
Al Khaeriyah mendapatkan skor 11, Skh Al Ihsan 02 mendapatkan skor 8 dan Skh Al Kautsar
Cilegon mendapatkan skor 8 sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum)
adalah 12. Dimana Skh Tri Darma mendapatkan skor 8, Skh Al Khaeriyah mendapatkan skor
11, Skh Al Thsan 02 mendapatkan skor 8 dan Skh Al Kautsar Cilegon mendapatkan skor 8
sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum) adalah 12.

Pada siklus 11 ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum dan sudah
maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 46 dengan kriteria skor
maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12. Skor maksimal semua TPK (Tim
Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan 75% x 48 = 36, yang berarti kualitas tim
pengembang kurikulum sekolah sudah sangat baik.

Adapun Skh Tri Darma mendapatkan skor 11, Skh Al Khaeriyah mendapatkan skor 12, Skh
Al Ihsan 02 mendapatkan skor 12 dan Skh Al Kautsar Cilegon mendapatkan skor 11 sedangkan
skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum) adalah 12.

Kata Kunci: Kualitas Tim Pengembang Kurikulum, Workshop

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan tertentu. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik (Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
Ketentuan Umum Pasal 1 butir 19; Pasal 36 ayat (1) dan (2). Merujuk pada pengertian tersebut
terdapat dua dimensi kurikulum; pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
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dan bahan pelajaran, kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Selain itu, peningkatan mutu pendidikan terus-menerus diupayakan oleh pemerintah,
sehingga bangsa Indonesia memiliki kemampuan kompetitif dengan bangsa-bangsa lain. Salah
satu upaya tersebut yaitu desentralisasi penyelenggaraan pendidikan di mana penyusunan
kurikulum menjadi tanggung jawab setiap satuan pendidikan. Pengembangan kurikulum
oleh satuan pendidikan dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (UURI Nomor 20/2003).

Upaya lainnya yaitu membenahi proses pembelajaran dengan memberi rambu-rambu bagi
pelaksanaan proses pembelajaran seperti ter 2005) dan Peraturan Menteri (Permen No. 41/
2007), bahwa untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, proses pembelajaran untuk setiap
mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pembelajaran pada
satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan minat, bakat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Rambu-rambu tersebut menghendaki keterlibatan peserta didik secara aktif, baik
fisik maupun mental dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberi kesempatan untuk
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan melakukan percobaan. Mereka diberi banyak
kesempatan untuk bekerja, berbuat, dan menghasilkan berbagai karya, berupa karya seni, puisi,
lagu, cerita fiksi dan nonfiksi, tarian, grafik, alternatif pemecahan suatu masalah, model tiga
dimensi, laporan pengamatan, dan lain-lain. Melalui karya-karya tersebut, daya kreasi dan daya
cipta peserta didik dapat berkembang secara optimal.

Permasalahan yang dihadapi yaitu Bagaimana kemampuan TPK (Tim Pengembang
Kurikulum) dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian yang bermuatan
keterampilan berpikir kompleks, dalam hal ini berpikir kritis, pemecahan masalah, dan berpikir
kreatif. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan
TPK (Tim Pengembang Kurikulum) kabupaten dalam merancang kegiatan pembelajaran dan
penilaian bermuatan keterampilan berpikir kompleks yang meliputi berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan berpikir kreatif. Informasi yang diperoleh dapat dijadikan masukan/rekomendasi
bagi berbagai pihak dalam melaksanakan bimbingan teknis untuk TPK provinsi dan TPK
kabupaten/kota, sehingga mampu membantu satuan pendidikan dalam merancang proses
pembelajaran penilaian yang bermutu.

Oleh karenanya disini peneliti yang sekaligus berperan sebagai pengawas hendak meningkatkan
kualitas tim pengembang kurikulum sekolah melalui workshop. Workshop disebut juga dengan
lokakarya atau pelatihan. Tempat workshop inilah yang dijadikan sebagai tempat menjajakan banyak
ilmu yang diterapkan dalam penyajian materi beserta dengan praktiknya.

Sama dengan seminar, ada materi yang diujikan pembahasan dalam workshop ini.
Semuanya knalpot dikupas tuntas dan disertai dengan pelatihan. Peserta yang telah mengikuti
workshop ini pasti memiliki produk atau hasil karya.

Dari latar belakang itulah maka penelitian ini mengambil judul: “Upaya Meningkatkan Kualitas
Tim Pengembang Kurikulum Sekolah Khusus pada Gugus 7 Kota Cilegon Melalui Workshop”
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Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka penulis bisa merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di Gugus 7 Kota Cilegon
sebelum pengawas sekolah mengadakan workshop?

Bagaimana kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di Gugus 7 Kota Cilegon setelah
pengawas sekolah mengadakan workshop?

Apakah workshop dapat meningkatkan kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di
Gugus 7 Kota Cilegon?

Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui:

Bagaimana kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di Gugus 7 Kota Cilegon
sebelum pengawas sekolah mengadakan workshop.

Bagaimana kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di Gugus 7 Kota Cilegon setelah
pengawas sekolah mengadakan workshop.

Apakah workshop dapat meningkatkan kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di
Gugus 7 Kota Cilegon.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. Bahan masukan yang objektif tentang Kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di
Gugus 7 Kota Cilegon.

2. Pelaksanaan Workshop di harapkan dapat meningkatkan Kualitas Tim Pengembang
Kurikulum Sekolah.

KAJIAN PUSTAKA

Tim Pengembang Kurikulum Sekolah

I.

Pengertian Tim Pengembang Kurikulum

Menurut Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional Nomor 33/MPN/SE/2007 tanggal
13 Februari 2007, dinyatakan agar di setiap provinsi dan kabupaten/ kota dibentuk tim
sosialisasi K13 atau Tim Pengembang Kurikulum yang bertugas melakukan sosialisasi
K13 dan melatih serta membina secara terus menerus pengembangan K13 oleh satuan
pendidikan. Surat edaran ini ditujukan kepada semua pimpinan Unit Utama di lingkungan
Depdiknas, Gubernur, dan Bupati/Walikota.

Tim Pengembang Kurikulum (TPK) merupakan kelompok kerja non struktural yang
berfungsi membantu Dinas Pendidikan dalam pengembangan kurikulum. TPK di tingkat
provinsi dibentuk dan ditetapkan dengan surat keputusan gubernur, sedangkan TPK di
tingkat kabupaten/kota dibentuk dan ditetapkan dengan surat keputusan bupati/walikota.

Berdasarkan Model Jaringan Kurikulum (Puskur, 2007), TPK mempunyai peranan
sebagai pendamping atau fasilitator, mediator, dan inovator. Sebagai pendamping atau
fasilitator, TPK berperan memberikan bantuan teknis kepada satuan pendidikan mengenai
penyusunan dan penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di berbagai
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3.

jenis dan jenjang pendidikan, implementasi, monitoring, evaluasi, dan supervisi klinis.
Sebagai mediator, TPK berperan membantu menyosialisasikan berbagai kebijakan
tentang kurikulum dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dan lembagalembaga
penyelenggara pendidikan. Sebagai inovator, TPK berperan mengembangkan, mengkaji,
dan mengembangkan model pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang sesuai
karakteristik, kebutuhan dan per-kembangan daerah/sekolah.

Unsur Tim Pengembangan Kurikulum

Adapun dari Anggota TIM Pengembang Kurikulum tingkat sekolah terdiri dari
beberapa unsur yang ada pada satuan pendidikan anda, diantaranya adalah: kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang humas, wakil kepala sekolah bidang sarana dan
prasarana, kepala TU, staff TU, dan guru senior.

Peran Unsur-Unsur TPK dalam Pengembangan Kurikulum
a. Peran administrator dalam pengembangan kurikulum
Benarkah dalam pengembangan kurikulum yang sudah menggunakan KTSP masih
perlu peran administrator? Dalam pengembangan KTSP administrator yang langsung
berperan dalam pengembangan kurikulum adalah administrator tingkat daerah (kota
atau kabupaten). Namun demikian karena dalam tugasnya para administrator daerah
membutuhkan kebijakan dari pusat, maka masih ada juga peran administrator dari
pusat.
b. Peran administrator daerah dalam pengembangan kurikulum
Administrator tingkat daerah (kota atau kabupaten) berperan dalam menjabarkan
kurikulum tingkat pusat yang berupa kerangka dasar dan program inti menjadi
kurikulum yang sesuai dengan daerah masing-masing.
c. Peran pakar kurikulum dalam pengembangan kurikulum
Secara umum, peran pakar kurikulum dalam pengembang kurikulum adalah
sebagai tenaga ahli atau konsultan kurikulum. Para pakar kurikulum dibutuhkan pada
pengembangan kurikulum tingkat pusat ataupun daerah dan sekolah. Pada tingkat
pusat para pakar kurikulum berperan dalam membantu administrator tingkat pusat
untuk merumuskan isi dan materi kurikulum.
d. Peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum sekolah
Kepala sekolah merupakan tokoh kunci dalam manajemen sekolah. Padanyalah
kebijakan dan keputusan mengenai berbagai hal bisa atau tidak bisa diterapkan di
sekolah. Sesuai yang diamanatkan dalam Permendiknas No 13. tahun 2007 tentang
standar kepala sekolah/madrasah adalah kepala sekolah harus memenuhi kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, dan sosial. Peran dan fungsi kepala sekolah
secara umum antara lain sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader,
inovator, dan motivator.

Workshop

1.

Pengertian Workshop
Workshop berasal dari Bahasa Inggris, terdiri dari dua kata “work” yang artinya bekerja
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atau berkegiatan dan “shop” yang berarti toko atau tepat untuk menjajakan dagangan.
Keduanya kemudian dikirim sebuah kata yang bernama “workshop”.

Workshop disebut juga dengan lokakarya atau pelatihan. Tempat workshop inilah
yang dijadikan sebagai tempat menjajakan banyak ilmu yang diterapkan dalam penyajian
materi beserta dengan praktiknya.

Sama dengan seminar, ada materi yang diujikan pembahasan dalam workshop ini.
Semuanya knalpot dikupas tuntas dan disertai dengan pelatihan. Peserta yang telah
mengikuti workshop ini pasti memiliki produk atau hasil karya.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, pengertian workshop adalah acara pertemuan banyak
orang yang memiliki latar belakang profesi yang sama dimana peserta akan diberikan
pelatihan. Tempat workshop ini adalah di gedung karena banyaknya peserta.

Fungsi Workshop

Berdasarkan pengertian workshop, maka fungsi workshop adalah untuk memberikan
pelatihan kepada peserta terkait dengan bidang profesinya. Misalnya adalah untuk guru,
maka dijadikan sebagai bekal dalam mengembangkan inovasi pembelajaran.

Selain itu, fungsi lain dari workshop adalah untuk memberikan tambahan kualifikasi
profesi, karena Kamu akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru. Lebih tepatnya,
workshop ini memberikan kecakapan diri sehingga meningkatkan kualitas dirinya.

Adapun sebuah workshop, sama seperti acara-acara pertemuan yang lainnya. Jumlah
peserta yang sangat banyak, sehingga ada pembawa acara yang akan membawakan acara.

Berikut adalah susunan acara pada kegiatan workshop:

1. Sambutan pihak pelaksana kegiatan workshop.
2. Pembukaan.
3. Acarainti.
4. Diskusi.
5. Penutup.
METODE PENELITIAN

Kondisi Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gugus 7 Kota Cilegon dengan subjek penelitian adalah tim
pengembang kurikulum sekolah, baik yang sudah pegawai negeri sipil maupun yang masih
wiyata bakti. Jumlah seluruh dewan guru yang menjadi subyek penelitian adalah adalah 10

orang.

Kondisi di Gugus 7 Kota Cilegon adalah kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah
masih rendah, makanya peneliti hendak mengadakan workshop untuk meningkatkan kualitas

Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.
Berikut adalah subjek penelitian ini:

No Nama Nama Sekolah
1 M. Mas’udi, S.Pd (Kepsek)
2 Sarji, S.Pd Skh Tri Darma
3 Ruwantinah, S.Pd
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No Nama Nama Sekolah
4 Hj. Heryati, S.Pd (Kepsek)
5 Imas S Iriani Skh Al Khaeriyah
6 Euis Mintarsih, S.Pd
7 Sutatmiasih, S.Pd (Kepsek)
8 Suratmi, S.Pd Skh Al Thsan 02
9 Marsih, S.Pd
10 Dra. Hj. Elis Aini Hidayati (Kepsek)
11 Dra. Peni Nurhayati Skh Al Kautsar Cilegon
12 Imas Komariah, S.Pd
Waktu Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada tanggal Januari 2019 sampai dengan Maret 2019, dengan
perincian kegiatan sebagai berikut:

No Kegiatan Tanggal/Bulan
Kegiatan:
a. Pengamatan awal .
! b. Merumuskan judul 1-15 Januari 2019
¢. Penyusunan instrumen
Pengumpulan data dan pelaksanakan tindakan: 16-30 Januari 2019
5 a. Pengumpulan data
b. Pelaksanaan pra siklus, siklus 1, dan analisis hasil siklus 1 | 1-15 Februari 2019
c. Pelaksanaan siklus 2 dan analisis hasil siklus 2 16-30 Februari 2019
3 Penyusunan laporan penelitian 1-14 Maret 2019

Prosedur Penelitian
1. Pra Siklus

a.

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti belum mengadakan workshop. Peneliti melaksanakan
observasi awal untuk mengetahui kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.
Tahap Pelaksanaan

Pra siklus adalah sebagai pembanding nanti bagaimana kualitas Tim Pengembang
Kurikulum Sekolah sebelum dilaksanakan workshop dan sesudah dilaksanakan
Workshop. Pada pelaksanaan pra siklus, peneliti melakukan observasi dan waancara
terkait kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.
Pengamatan

Pengamatan pra siklus dilaksanakan melalui lembar observasi yang sudah dibuat,
peneliti tinggal mengisi format lembar observasi saja.
Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui
berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan.
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2. Siklus 1

a.

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merumuskan dan mempersiapkan: rencana jadwal
pelaksanaan tindakan, rencana pelaksanaan workshop, membuat lembar observasi,
dan mempersiapkan kelengkapan lain yang diperlukan dalam rangka analisis data.
Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan workshop siklus I dilaksanakan selama 3 hari. Pelaksanaan tindakan
pada dasarnya disesuaikan dengan setting tindakan yang telah ditetapkan dalam
rencana pelaksanaan.
Pengamatan

Setelah proses workshop selesai maka dilakukan pengamatan terhadap kualitas
Tim Pengembang Kurikulum Sekolah. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui
apakah workshop dapat meningkatkan kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.
Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui
berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan.

3. Siklus 2

a.

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merumuskan dan mempersiapkan melakukan tindak lanjut
siklus I, yaitu dalam siklus II dilakukan perbaikan. Peneliti yang dalam hal ini adalah
pengawas sekolah mencari kekurangan dan kelebihan workshop. Kelebihan yang
ada pada siklus I dipertahankan pada siklus II, sedangkan kekurangannya diperbaiki.
Peneliti menyiapkan lembar evaluasi (penilaian), lembar observasi untuk mengetahui
apakah workshop dapat meningkatkan kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.
Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan Siklus II juga dilaksanakan 2 hari. Proses tindakan pada siklus II
dengan melaksanakan workshop berdasarkan pada pengalaman hasil dari siklus I.
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan metode yang diterapkan berdasarkan tindakan
pada siklus I, perbedaannya adalah pada siklus II lebih banyak praktek menyusun
kurikulum dari pada materi.
Pengamatan

Setelah proses workshop selesai maka dilakukan pengamatan terhadap kualitas
Tim Pengembang Kurikulum Sekolah. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui
apakah workshop dapat meningkatkan kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.
Adapun yang diamati pada siklus 2 sama dengan yang diamati pada siklus 1.
Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui
berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan.
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Metode Pengumpulan Data

Agar pelaksanaan workshop yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, peneliti
mengadakan pengamatan langsung terhadap kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.

Teknik pengumpulan data memiliki peranan penting, hal tersebut disebabkan karena
pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan sebagai bahan dan bukti untuk
dijadikan sebagai pegangan dalam melakukan penilaian. Suharsimi Arikunto (2006: 150-158)
menyebutkan bahwa “Jenis metode pengumpulan data terdiri dari tes, angket atau kuesioner,
interview, observasi, skala bertingkat, dan dokumentasi”.

Dari bermacam-macam metode di atas teknik pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi digunakan pada penelitian ini dengan cara mengamati kualitas Tim
Pengembang Kurikulum Sekolah. Observasi dilakukan pada saat workshop berlangsung,
dengan menggunakan instrumen lembar observasi.

2. Dokumentasi
Metode ini digunakan oleh peneliti karena dapat melengkapi dan menguatkan data-data
yang sudah diperoleh mengenai kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah. Dokumen
ini berupa catatan harian, lembar observasi dan foto workshop.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan pada di Gugus 7 Kota Cilegon adalah
untuk meningkatkan kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah melalui workshop. Maka
indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:
1. Kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah meningkat.
2. Kurikulum yang disusun berdasarkan aturan dan sesuai dengan kondisi sekolah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pra Siklus
Peneliti mengadakan beberapa persiapan yang diperlukan sebelum pelaksanaan
penelitian. Adapun persiapan yang peneliti lakukan sebelum penelitian adalah sebagai
berikut:
a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah melalui wawancara dengan
Tim Pengembang Kurikulum Sekolah di Gugus 7 Kota Cilegon
b. Melakukan observasi lanjutan untuk mencari informasi tentang kualitas Tim
Pengembang Kurikulum Sekolah.
Pada pra siklus, peneliti belum mengadakan workshop karena pra siklus ini sebagai
pembanding nantinya, bagaimana hasil kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah
sebelum diadakan workshop dan sesudah diadakan workshop.

2. Siklus I
a. Persiapan
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Pelaksanaan

Workshop siklus I ada di Gugus 7 Kota Cilegon dilaksanakan selama 3 hari yakni
tanggal 11, 12, dan 13 Februari 2019.

Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi
yang telah dibuat.

Pada siklus I ini dihasilkan skor 35, artinya kualitas Tim Pengembang Kurikulum
Sekolah cukup baik, dimana Skh Tri Darma mendapatkan skor 8, Skh Al Khaeriyah
mendapatkan skor 11, Skh Al Thsan 02 mendapatkan skor 8 dan Skh Al Kautsar
Cilegon mendapatkan skor 8 sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang
Kurikulum) adalah 12. Maka perlu dilanjutkan siklus IT untuk lebih miningkatkan lagi
kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah.

Refleksi

Pada siklus I ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum
walaupun belum maksimal karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 35
dengan kriteria skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12.
Skor maksimal semua TPK (Tim Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan
75% x 48 = 36, yang berarti kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah cukup
baik.

Pada siklus I ini, TPK (Tim Pengembang Kurikulum) sudah mengikuti workshop
secara disiplin dan tepat waktu, TPK (Tim Pengembang Kurikulum) memahami
materi yang disampaikan oleh nara sumber, TPK (Tim Pengembang Kurikulum) dapat
mempraktekkan cara menyusun kurikulum yang kreatif, innovative dan menarik dan
TPK (Tim Pengembang Kurikulum) menyusun kurikulum sesuai langka-langkah yang
disampaikan nara sumber.

3. Siklus II

a.

b.

Persiapan
Pelaksanaan

Workshop siklus II yang ada di Gugus 7 Kota Cilegon dilaksanakan selama 2 hari
yakni tanggal 18 dan 19 Februari 2019.
Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan menceklist lembar observasi
yang telah dibuat.
Refleksi

Pada siklus II ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum
dan sudah maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 46 dengan
kriteria skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12. Skor
maksimal semua TPK (Tim Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan 75%
x 48 = 36, yang berarti kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah sudah sangat
baik.

Adapun Skh Tri Darma mendapatkan skor 11, Skh Al Khaeriyah mendapatkan skor
12, Skh Al Thsan 02 mendapatkan skor 12 dan Skh Al Kautsar Cilegon mendapatkan
skor 11 sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum) adalah 12.
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Pada siklus II ini, TPK (Tim Pengembang Kurikulum) sudah mengikuti workshop
secara disiplin dan tepat waktu, TPK (Tim Pengembang Kurikulum) memahami
materi yang disampaikan oleh nara sumber, TPK (Tim Pengembang Kurikulum) dapat
mempraktekkan cara menyusun kurikulum yang kreatif, innovative dan menarik dan
TPK (Tim Pengembang Kurikulum) menyusun kurikulum sesuai langka-langkah yang
disampaikan nara sumber.

Pembahasan

Pada pra siklus, peneliti belum mengadakan workshop karena pra siklus ini sebagai
pembanding nantinya, bagaimana hasil kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah sebelum
diadakan workshop dan sesudah diadakan workshop.

Pada siklus I ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum walaupun
belum maksimal karena skor yang didapat dari hasil observasi adalah 35 dengan kriteria skor
maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12. Skor maksimal semua TPK (Tim
Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan 75% x 48 = 36, yang berarti kualitas Tim
Pengembang Kurikulum Sekolah cukup baik. Dimana Skh Tri Darma mendapatkan skor 8, Skh
Al Khaeriyah mendapatkan skor 11, Skh Al Thsan 02 mendapatkan skor 8 dan Skh Al Kautsar
Cilegon mendapatkan skor 8 sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum)
adalah 12. Dimana Skh Tri Darma mendapatkan skor 8, Skh Al Khaeriyah mendapatkan skor
11, Skh Al Thsan 02 mendapatkan skor 8 dan Skh Al Kautsar Cilegon mendapatkan skor 8
sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum) adalah 12.

Pada siklus II ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum dan sudah
maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 46 dengan kriteria skor
maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12. Skor maksimal semua TPK
(Tim Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan 75% x 48 = 36, yang berarti kualitas
Tim Pengembang Kurikulum Sekolah sudah sangat baik.

Adapun Skh Tri Darma mendapatkan skor 11, Skh Al Khaeriyah mendapatkan skor 12, Skh
Al Thsan 02 mendapatkan skor 12 dan Skh Al Kautsar Cilegon mendapatkan skor 11 sedangkan
skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum) adalah 12.

Berikut grafik peningkatan kualitas Tim Pengembang Kurikulum Sekolah dari siklus I ke
siklus II:

45
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PENUTUP
Simpulan

Hasil ahir penelitian ini adalah pada pra siklus, peneliti belum mengadakan workshop
karena pra siklus ini sebagai pembanding nantinya, bagaimana hasil kualitas Tim Pengembang
Kurikulum Sekolah sebelum diadakan workshop dan sesudah diadakan workshop.

Pada siklus I ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum walaupun
belum maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 35 dengan kriteria skor
maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12. Skor maksimal semua TPK (Tim
Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan 75% x 48 = 36, yang berarti kualitas Tim
Pengembang Kurikulum Sekolah cukup baik. Dimana Skh Tri Darma mendapatkan skor 8, Skh
Al Khaeriyah mendapatkan skor 11, Skh Al Thsan 02 mendapatkan skor 8 dan Skh Al Kautsar
Cilegon mendapatkan skor 8 sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum)
adalah 12. Dimana Skh Tri Darma mendapatkan skor 8, Skh Al Khaeriyah mendapatkan skor
11, Skh Al Thsan 02 mendapatkan skor 8 dan Skh Al Kautsar Cilegon mendapatkan skor 8
sedangkan skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum) adalah 12.

Pada siklus II ini, guru sudah mulai faham dan mampu menyusun kurikulum dan sudah
maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 46 dengan kriteria skor
maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum): 4 x 3 = 12. Skor maksimal semua TPK
(Tim Pengembang Kurikulum) 4 x 12 = 48. Skor harapan 75% x 48 = 36, yang berarti kualitas
Tim Pengembang Kurikulum Sekolah sudah sangat baik.

Adapun Skh Tri Darma mendapatkan skor 11, Skh Al Khaeriyah mendapatkan skor 12, Skh
Al Thsan 02 mendapatkan skor 12 dan Skh Al Kautsar Cilegon mendapatkan skor 11 sedangkan
skor maksimal tiap TPK (Tim Pengembang Kurikulum) adalah 12.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis pada bagian ini mengemukakan

saran kepada:

1. TPK (Tim Pengembang Kurikulum) agar terus belajar dalam menyusun kurikulum karena
kurikulum sangat penting dalam menunjang pembelajaran di sekolah.

2. Tiap lembaga sekolah hendaknya melakukan bimbingan khusus kepada TPK (Tim
Pengembang Kurikulum) agar TPK (Tim Pengembang Kurikulum) bisa menyusun
kurikulum dengan baik.
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